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Lampiran 9 Data Fakta di Lapangan (Dinas Lingkungan Hidup Kota Banjar)
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Lampiran 10 Pedoman Wawancara 
 

WAWANCARA DENGAN NARASUMBER DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

KOTA BANJAR 

Responden Yth, 

Saya Nurul Naila Agustin, Mahasiswi Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Galuh, saat ini sedang melakukan penelitian Tugas Akhir 

dengan judul: “PENGEMBANGAN MODEL GREEN HRM UNTUK 

MENINGKATKAN KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN DI INSTANSI 

PEMERINTAH INDONESIA (STUDI KASUS DI DINAS LINGKUNGAN 

HIDUP KOTA BANJAR).” Untuk itu, saya mohon izin kepada Bapak/Ibu untuk 

bersedia menjadi narasumber dalam penelitian ini. Atas perhatiannya, saya ucapkan 

terima kasih. 

1. Green Training and Development 

1. Bagaimana bentuk pembinaan, sosialisasi, atau edukasi yang diberikan 

kepada pegawai terkait isu lingkungan hidup di DLH Kota Banjar? 

2. Apakah kegiatan edukasi tersebut dilakukan secara rutin atau bersifat 

insidental? 

3. Sejauh mana materi pembinaan atau pelatihan yang diberikan relevan 

dengan tugas teknis pegawai di DLH? 

4. Apakah materi tersebut membantu pegawai dalam menjalankan tugas 

operasional terkait pengelolaan lingkungan? 

5. Apakah terdapat perubahan perilaku kerja pegawai setelah mengikuti 

pembinaan atau sosialisasi lingkungan? 

6. Apakah pegawai pernah menunjukkan inisiatif mandiri dalam menerapkan 

praktik kerja ramah lingkungan? 

2. Green Performance and Reward System 

1. Apakah aspek kepedulian terhadap lingkungan hidup menjadi bagian dari 

penilaian kinerja atau perilaku kerja pegawai? 

2. Bagaimana bentuk penilaian tersebut diterapkan dalam praktik sehari-hari? 

3. Apakah terdapat bentuk apresiasi atau penghargaan bagi pegawai yang 

menunjukkan perilaku kerja ramah lingkungan? 

4. Apakah penghargaan tersebut bersifat formal atau informal? 

5. Bagaimana pengaruh apresiasi atau penghargaan tersebut terhadap motivasi 

pegawai? 
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3. Green Employee Involvement 

1. Bagaimana bentuk keterlibatan pegawai dalam program atau kegiatan 

lingkungan di lingkungan DLH? 

2. Apakah partisipasi tersebut bersifat rutin atau hanya pada kegiatan tertentu 

saja? 

3. Bagaimana peran pimpinan dalam mendorong perilaku kerja ramah 

lingkungan di DLH? 

4. Apakah pimpinan memberikan ruang bagi pegawai untuk menyampaikan 

ide atau inovasi lingkungan? 

4. Kualitas Air 

1. Bagaimana praktik penggunaan dan penghematan air bersih di lingkungan 

kantor DLH? 

2. Apakah terdapat kebijakan atau kebiasaan tertentu terkait efisiensi 

penggunaan air? 

3. Bagaimana sistem pengelolaan limbah cair hasil kegiatan operasional di 

DLH? 

5. Efisiensi dan Penggunaan Energi 

1. Apakah terdapat kebijakan atau imbauan terkait penghematan energi listrik 

di lingkungan DLH? 

2. Bagaimana penerapan kebijakan tersebut dalam aktivitas kerja sehari-hari? 

3. Bagaimana kesadaran pegawai dalam menggunakan listrik dan peralatan 

elektronik secara efisien? 

4. Faktor apa yang mempengaruhi perilaku pegawai dalam menghemat 

energi? 

6. Emisi Gas Rumah Kaca 

1. Apakah terdapat upaya untuk mengurangi emisi dari penggunaan kendaraan 

operasional dinas? 

2. Bagaimana efektivitas upaya tersebut dalam praktik? 

3. Apakah DLH telah menggunakan teknologi atau peralatan kerja yang ramah 

lingkungan? 

4. Kendala apa yang dihadapi dalam penerapan teknologi rendah emisi? 

7. Pengelolaan Sampah dan Limbah (3R) 

1. Bagaimana sistem pemilahan sampah yang diterapkan di lingkungan kantor 

DLH? 

2. Sejauh mana digitalisasi dokumen diterapkan untuk mengurangi 

penggunaan kertas? 

3. Bagaimana partisipasi dan kebiasaan pegawai dalam mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai? 

8. Kualitas Udara dan Pengendalian Polusi 

1. Bagaimana upaya penataan ruang hijau di lingkungan kantor DLH? 
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2. Apakah keberadaan tanaman kantor dirasakan memberi dampak terhadap 

kenyamanan kerja? 

3. Apakah terdapat kebijakan kawasan tanpa rokok di lingkungan DLH? 

4.  Bagaimana pelaksanaan dan pengawasannya di lapangan? 

9. Konservasi Keanekaragaman Hayati 

1. Bagaimana keterlibatan pegawai dalam program penghijauan atau 

konservasi lingkungan? 

2. Apakah kegiatan tersebut menjadi bagian dari tugas rutin atau bersifat 

insidental? 

3. Apakah pegawai DLH terlibat dalam kegiatan edukasi lingkungan kepada 

masyarakat? 

4.  Bagaimana bentuk peran pegawai dalam kegiatan tersebut? 

10. Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan 

1. Apakah dalam pengadaan barang dan jasa telah mempertimbangkan aspek 

ramah lingkungan? 

2. Apakah terdapat inovasi dalam pemanfaatan sumber daya alam atau sarana 

kantor secara bijak? 

3.  Apa kendala utama dalam menerapkan prinsip pemanfaatan sumber daya 

secara berkelanjutan? 
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Lampiran 11 Hasil Penelitian Mengenai Pengembangan Model Green HRM di 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Banjar 

 

No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

1 Green 

Training 

and 

Developm

ent 

1. Bagaimana 

bentuk 

pembinaan, 

sosialisasi, 

atau 

edukasi 

yang 

diberikan 

kepada 

pegawai 

terkait isu 

lingkungan 

hidup di 

DLH Kota 

Banjar? 

2. Apakah 

kegiatan 

edukasi 

tersebut 

dilakukan 

secara rutin 

atau 

bersifat 

insidental? 

3. Sejauh 

mana 

materi 

pembinaan 

atau 

pelatihan 

yang 

diberikan 

relevan 

dengan 

tugas 

teknis 

pegawai di 

DLH? 

4. Apakah 

materi 

tersebut 

membantu 

pegawai 

Informan 1 : 

1. Pembinaan 

dilakukan 

secara 

indoor 

(apel pagi, 

rapat) dan 

outdoor 

(edukasi 

langsung 

ke 

lapangan). 

Pendekatan 

personal 

karena 

mayoritas 

pegawai 

lulusan SD. 

2. Dilakukan 

secara rutin 

karena 

pegawai 

membutuhk

an arahan 

pimpinan. 

3. Materi 

relevan 

dengan 

tugas 

teknis. 

Pegawai  

skil 

mengikuti 

webinar, 

non-skil 

diberi 

arahan 

langsung. 

4. Membantu 

pelaksanaa

n tugas 

operasional 

1. Pembinaan 

bersifat 

informal, 

situasional, 

dan berbasis 

arahan 

pimpinan. 

2. Tidak 

terdapat 

standar 

frekuensi atau 

modul 

pelatihan 

tetap. 

3. Pengembanga

n kompetensi 

berjalan 

secara 

individual, 

bukan 

program 

kelembagaan. 

4. Perubahan 

terjadi karena 

arahan 

pimpinan dan 

penambahan 

wawasan 

melalui 

webinar. 

5. Partisipasi 

aktif belum 

sepenuhnya 

otonom. 

Berdasarkan 

hasil triangulasi 

empat informan, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pelaksanaan 

Green Training 

and 

Development di 

DLH Kota 

Banjar belum 

terintegrasi 

secara formal 

dalam sistem 

pengembangan 

sumber daya 

manusia. 

Pembinaan dan 

edukasi terkait 

isu lingkungan 

lebih banyak 

dilakukan 

melalui 

pendekatan 

informal seperti 

apel pagi, rapat, 

serta arahan 

langsung 

pimpinan di 

lapangan. 

Meskipun 

sebagian besar 

informan 

menyatakan 

kegiatan 

tersebut 

dilakukan secara 

rutin, tidak 

ditemukan 

adanya 

kurikulum, 

modul pelatihan, 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

dalam 

menjalanka

n tugas 

operasional 

terkait 

pengelolaa

n 

lingkungan

? 

5. Apakah 

terdapat 

perubahan 

perilaku 

kerja 

pegawai 

setelah 

mengikuti 

pembinaan 

atau 

sosialisasi 

lingkungan

? 

6. Apakah 

pegawai 

pernah 

menunjukk

an inisiatif 

mandiri 

dalam 

menerapka

n praktik 

kerja 

ramah 

lingkungan

? 

5. Terdapat 

perubahan 

perilaku 

melalui 

webinar 

dan arahan 

pimpinan. 

6. Ada 

inisiatif, 

tetapi 

belum 

merata. 

Masih 

perlu 

dorongan 

pimpinan. 

Informan 2 : 

1. Tidak ada 

sosialisasi 

khusus 

internal, 

fokus 

edukasi 

lebih ke 

masyarakat

. Hanya 

pengingat 

informal 

dalam 

kegiatan 

sehari-hari. 

2. Bersifat 

insidental, 

tidak rutin. 

3. Tidak ada 

materi 

khusus. 

pegawai 

mengikuti 

webinar 

sesuai 

tupoksi. 

4. Membantu 

peningkata

n kualitas 

kerja. 

maupun standar 

frekuensi yang 

terdokumentasi 

secara 

kelembagaan. 

Materi yang 

diberikan 

umumnya 

bersifat 

situasional dan 

disesuaikan 

dengan tugas 

pokok dan 

fungsi masing-

masing pegawai, 

termasuk 

melalui 

partisipasi 

dalam webinar. 

Namun 

demikian, belum 

terdapat desain 

kompetensi 

hijau (green 

competency 

framework) 

yang terstruktur 

dalam kebijakan 

SDM. 

Perubahan 

perilaku kerja 

memang diakui 

terjadi, tetapi 

perubahan 

tersebut lebih 

dipengaruhi oleh 

arahan pimpinan 

dan peningkatan 

wawasan 

individual, 

bukan karena 

adanya sistem 

pelatihan yang 

terlembagakan. 

Dengan 

demikian, 

implementasi 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

5. Ada 

perubahan, 

didorong 

atasan. 

6. Ada, 

namun 

belum 

merata. 

perlu 

dorongan 

atasan. 

Informan 3 :  

1. Dilakukan 

melalui 

apel pagi 

dan rapat. 

2. Dilakukan 

rutin 

karena 

pegawai 

membutuh

kan arahan 

atasan. 

3. Tidak ada 

materi 

spesifik. 

webinar 

sesuai 

tupoksi dan 

pegawai 

lapangan 

diarahkan 

langsung 

oleh atasan. 

4. Membantu 

pelaksanaa

n tugas. 

5. Ada 

perubahan 

perilaku. 

6. Ada, tetapi 

masih 

bergantung 

pada 

atasan. 

Informan 4 :  

Green Training 

di DLH Kota 

Banjar masih 

bersifat 

leadership-

driven dan 

belum berbasis 

system-based 

approach yang 

berkelanjutan.  
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

1. Tidak ada 

sosialisasi 

khusus, 

arahan 

diberikan 

saat apel 

pagi dan 

rapat. 

2. Edukasi 

dan arahan 

dilakukan 

rutin. 

3. Tidak ada 

materi 

khusus 

webinar 

sesuai 

tupoksi; 

pegawai 

lapangan 

diarahkan 

langsung. 

4. Membantu 

pelaksanaan 

tugas. 

5. Ada 

perubahan 

perilaku. 

6. Ada, tetapi 

bergantung 

pada atasan. 

2 Green 

Performa

nce and 

Reward 

System 

1. Apakah 

aspek 

kepedulia

n 

terhadap 

lingkunga

n hidup 

menjadi 

bagian 

dari 

penilaian 

kinerja 

atau 

perilaku 

kerja 

pegawai? 

Informan 1 : 

1. Aspek 

kepedulian 

lingkungan 

masuk 

dalam 

perilaku 

kerja dan 

dinilai 

melalui 

aplikasi E-

Kinerja dan 

catatan 

lapangan. 

2. Laporan 

kegiatan 

1. Aspek 

lingkungan 

bersifat 

implisit 

dalam sistem 

E-Kinerja. 

2. Sistem 

penilaian 

formal telah 

terdigitalisasi 

dan berjalan 

konsisten. 

3. Kombinasi 

reward 

material dan 

non-material 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa aspek 

kepedulian 

terhadap 

lingkungan 

hidup telah 

dimasukkan ke 

dalam penilaian 

perilaku kerja 

pegawai melalui 

sistem E-Kinerja 

yang berbasis 

digital. Namun 

demikian, 

indikator kinerja 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

2. Bagaima

na bentuk 

penilaian 

tersebut 

diterapka

n dalam 

praktik 

sehari-

hari? 

3. Apakah 

terdapat 

bentuk 

apresiasi 

atau 

pengharg

aan bagi 

pegawai 

yang 

menunjuk

kan 

perilaku 

kerja 

ramah 

lingkunga

n? 

4. Apakah 

pengharg

aan 

tersebut 

bersifat 

formal 

atau 

informal? 

5. Bagaima

na 

pengaruh 

apresiasi 

atau 

pengharg

aan 

tersebut 

terhadap 

motivasi 

pegawai? 

diinput ke 

E-Kinerja 

dan dinilai 

berdasarkan 

ekspektasi. 

3. Ada 

4. Reward 

formal (E-

Kinerja, 

kenaikan 

pangkat/gaji

) dan 

informal 

(pujian 

langsung). 

5. Memberika

n motivasi 

positif dan 

mendorong 

perilaku 

ramah 

lingkungan. 

Informan 2 : 

1. Lebih 

masuk ke 

perilaku 

kerja, 

bukan 

indikator 

khusus 

kinerja 

lingkungan. 

2. Dilaporkan 

bulanan 

melalui E-

Kinerja. 

3. Ada 

4. Formal (E-

Kinerja) 

dan 

informal 

(sanjungan) 

5. Memotivas

i, jika 

negatif 

diberi 

teguran. 

berbasis 

pendekatan 

humanis. 

4. Reward dan 

apresiasi 

meningkatka

n disiplin dan 

perilaku 

kerja. 

hijau belum 

dirumuskan 

secara eksplisit 

sebagai 

komponen 

tersendiri dalam 

sistem penilaian. 

Aspek 

lingkungan 

masih bersifat 

implisit dan 

terintegrasi 

secara normatif 

dalam kategori 

perilaku kerja 

umum. 

Sistem penilaian 

kinerja secara 

administratif 

telah berjalan 

dengan baik 

melalui 

pelaporan 

bulanan dan 

evaluasi 

berbasis 

kategori capaian 

ekspektasi. 

Selain itu, 

bentuk 

penghargaan 

diberikan secara 

formal melalui 

E-Kinerja dan 

secara informal 

melalui 

sanjungan atau 

apresiasi 

langsung dari 

pimpinan. 

Mekanisme ini 

terbukti mampu 

meningkatkan 

motivasi dan 

disiplin kerja 

pegawai. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

Informan 3 : 

1. Masuk 

dalam 

perilaku 

kerja. 

2. Dilaporkan 

bulanan 

melalui E-

Kinerja 

dengan 

kategori 

kurva (di 

atas/sesuai/

di bawah 

ekspektasi) 

3. Ada 

4. Formal (E-

Kinerja) 

dan 

informal 

(sanjungan

). 

5. Berpengar

uh positif 

terhadap 

motivasi 

kerja. 

Informan 4 : 

1. Masuk 

dalam 

perilaku 

kerja dan 

bersifat 

informal. 

2. Laporan 

bulanan 

melalui E-

Kinerja. 

3. Ada 

4. Sanjungan 

dan 

penilaian 

positif; 

formal 

melalui E-

Kinerja. 

Namun 

demikian, 

sistem reward 

tersebut belum 

dikonstruksi 

secara strategis 

sebagai Green 

Reward System 

yang secara 

khusus 

dirancang untuk 

mendorong 

perilaku kerja 

ramah 

lingkungan 

secara terukur. 

Dengan 

demikian, 

meskipun sistem 

kinerja dan 

penghargaan 

telah berjalan 

efektif secara 

umum, integrasi 

prinsip Green 

HRM dalam 

sistem evaluasi 

kinerja masih 

belum optimal 

dan belum 

terstruktur 

secara 

konseptual. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

5. Berpengar

uh 

terhadap 

motivasi. 

3 Green 

Employee 

Involveme

nt 

1. Bagaima

na bentuk 

keterlibat

an 

pegawai 

dalam 

program 

atau 

kegiatan 

lingkunga

n di 

lingkunga

n DLH? 

2. Apakah 

partisipas

i tersebut 

bersifat 

rutin atau 

hanya 

pada 

kegiatan 

tertentu 

saja? 

3. Bagaima

na peran 

pimpinan 

dalam 

mendoro

ng 

perilaku 

kerja 

ramah 

lingkunga

n di 

DLH? 

4. Apakah 

pimpinan 

memberi

kan ruang 

bagi 

pegawai 

untuk 

menyamp

Informan 1 : 

1. Pegawai 

sangat 

terlibat 

dalam 

program 

lingkungan. 

2. Bersifat 

rutin. 

3. Pimpinan 

sangat 

berperan 

dalam 

mendorong 

perilaku 

ramah 

lingkungan. 

4. Pimpinan 

membuka 

ruang ide, 

tetapi 

inisiatif 

pegawai 

masih 

rendah, 

terutama 

pegawai 

operasional 

dengan 

keterbatasa

n 

pendidikan. 

Informan 2 :  

1. Ada surat 

edaran 

(Jumat 

Bersih, 

Hari LH 

Sedunia), 

kegiatan 

massal. 

2. Rutin dan 

insidental 

1. Pegawai aktif 

dalam 

program 

lingkungan 

internal dan 

eksternal. 

2. Kegiatan 

lingkungan 

menjadi 

bagian dari 

aktivitas 

kelembagaan. 

3. Kepemimpin

an menjadi 

motor 

penggerak 

budaya kerja 

hijau. 

4. Kesempatan 

partisipasi 

ada, tetapi 

belum 

optimal 

dimanfaatkan

. 

Temuan 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

keterlibatan 

pegawai dalam 

program dan 

kegiatan 

lingkungan di 

DLH Kota 

Banjar tergolong 

tinggi. Pegawai 

secara aktif 

terlibat dalam 

kegiatan seperti 

program Jumat 

Bersih, 

sosialisasi ke 

sekolah dan 

masyarakat, 

serta kegiatan 

peringatan hari 

lingkungan 

hidup. 

Partisipasi 

tersebut 

berlangsung 

secara rutin dan 

telah menjadi 

bagian dari 

aktivitas 

kelembagaan 

sehari-hari. 

Peran pimpinan 

dalam 

mendorong 

keterlibatan 

tersebut sangat 

dominan. 

Pimpinan tidak 

hanya 

memberikan 

arahan, tetapi 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

aikan ide 

atau 

inovasi 

lingkunga

n? 

(up to 

date). 

3. Pimpinan 

sangat 

berperan 

(mengkom

ando dan 

mengawasi

). 

4. Pimpinan 

memberi 

ruang 

untuk 

menyampa

ikan ide 

atau 

inovasi 

lingkungan 

Informan 3 : 

1. Program 

edukasi ke 

sekolah/ma

syarakat, 

kegiatan 

Jumat 

Bersih. 

pegawai 

terlibat 

aktif. 

2. Bersifat 

rutin. 

3. Sangat 

berperan 

dalam 

mendorong 

perilaku 

ramah 

lingkungan

. 

4. Pimpinan 

memberi 

ruang bagi 

ide 

pegawai. 

Informan 4 : 

1. Sangat 

terlibat 

juga berperan 

sebagai role 

model dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

lingkungan. 

Selain itu, ruang 

bagi pegawai 

untuk 

menyampaikan 

ide dan inovasi 

lingkungan 

secara normatif 

telah tersedia. 

Namun 

demikian, 

inisiatif pegawai 

dalam 

mengembangka

n inovasi 

lingkungan 

masih relatif 

terbatas dan 

cenderung 

bergantung pada 

arahan atasan. 

Hal ini 

menunjukkan 

bahwa meskipun 

keterlibatan 

operasional 

sudah cukup 

baik, budaya 

partisipatif 

berbasis inisiatif 

kolektif belum 

sepenuhnya 

berkembang. 

Implementasi 

Green Employee 

Involvement 

masih bersifat 

top-down dan 

belum 

sepenuhnya 

mencerminkan 

internalisasi 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

dalam 

program 

kebersihan 

dan 

sosialisasi. 

2. Bersifat 

rutin. 

3. Sangat 

berperan 

dan 

memberi 

contoh 

langsung. 

4. Pimpinan 

memberi 

ruang 

untuk 

menyampa

ikan ide 

atau 

inovasi 

lingkungan 

nilai hijau 

secara mandiri 

dalam budaya 

organisasi. 
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Lampiran 12 Hasil Penelitian Mengenai Keberlanjutan Lingkungan di Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Banjar 

 

No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

1 Kualitas 

Air 

1. Bagaimana 

praktik 

penggunaa

n dan 

penghemat

an air 

bersih di 

lingkungan 

kantor 

DLH? 

2. Apakah 

terdapat 

kebijakan 

atau 

kebiasaan 

tertentu 

terkait 

efisiensi 

penggunaa

n air? 

3. Bagaimana 

sistem 

pengelolaa

n limbah 

cair hasil 

kegiatan 

operasional 

di DLH? 

Informan 1 : 

1. Penggunaa

n air sudah 

sangat 

efisien, 

pegawai 

memiliki 

kesadaran 

dalam 

penghemat

an, air 

digunakan 

hanya 

untuk 

kebutuhan 

yang tidak 

menyebabk

an 

pembengka

kan biaya. 

2. Terdapat 

program 

efisiensi 

yang 

mencakup 

air, listrik, 

ATK, dan 

pelaksanaa

n rapat. 

3. Limbah 

cair berasal 

dari tinja 

dan air 

bersih hasil 

kegiatan 

sehari-hari. 

Informan 2 : 

1. Penggunaa

n air sangat 

dihemat 

meskipun 

jumlah 

SDM 

banyak, 

1. Menunjukk

an bahwa 

praktik 

penghemat

an air telah 

berjalan 

secara 

operasional 

dan 

didukung 

oleh 

kesadaran 

kolektif 

pegawai. 

2. Mengindik

asikan 

bahwa 

penguatan 

regulasi 

masih 

bersifat 

informal 

dan belum 

terdokume

ntasi secara 

khusus 

dalam 

kebijakan 

tertulis. 

3. Memperlih

atkan 

bahwa 

limbah cair 

yang 

dihasilkan 

bersifat 

domestik 

dan 

terbatas 

pada septic 

tank 

sehingga 

tidak 

terdapat 

Berdasarkan 

triangulasi data 

dari empat 

informan, dapat 

diinterpretasikan 

bahwa upaya 

penghematan air 

di lingkungan 

DLH telah 

diterapkan 

secara efektif 

dalam aktivitas 

operasional 

harian. 

Meskipun 

demikian, 

pelaksanaannya 

masih lebih 

banyak 

bertumpu pada 

kebiasaan dan 

arahan informal, 

serta belum 

didukung oleh 

regulasi tertulis 

yang secara 

khusus 

mengatur 

efisiensi 

penggunaan air. 

Adapun limbah 

cair yang 

dihasilkan 

bersumber dari 

aktivitas 

domestik 

perkantoran, 

sehingga potensi 

risiko 

pencemaran 

tergolong 

rendah. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

penggunaa

n air tetap 

diperhatika

n. 

2. Terdapat 

kebiasaan 

untuk 

menghemat 

air. 

3. Limbah 

cair hanya 

berasal dari 

septic tank 

(tinja). 

Informan 3 : 

1. Penggunaa

n dan 

penghemat

an air 

sudah baik. 

2. Tidak ada 

kebijakan 

tertulis. 

dilakukan 

saling 

mengingat

kan dan 

terdapat 

stiker 

hemat air 

di setiap 

keran. 

3. Limbah 

cair hanya 

berasal dari 

septic tank 

(tinja). 

 

Informan 4 : 

1. Penggunaa

n dan 

penghemat

an air 

sangat 

efisien dan 

digunakan 

limbah 

operasional 

berisiko 

tinggi. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

dengan 

baik. 

2. Tidak ada 

kebijakan 

formal. 

terdapat 

arahan 

informal 

dari atasan 

untuk 

menghemat 

air bersih. 

3. Limbah 

cair hanya 

berasal dari 

septic tank 

(tinja). 

2 Efisiensi 

dan 

Penggunaa

n Energi 

1. Apakah 

terdapat 

kebijakan 

atau 

imbauan 

terkait 

penghemat

an energi 

listrik di 

lingkunga

n DLH? 

2. Bagaiman

a 

penerapan 

kebijakan 

tersebut 

dalam 

aktivitas 

kerja 

sehari-

hari? 

3. Bagaiman

a 

kesadaran 

pegawai 

dalam 

mengguna

kan listrik 

dan 

peralatan 

Informan 1 : 

1. Terdapat 

imbauan 

terkait 

penghemat

an energi 

listrik di 

lingkungan 

DLH. 

2. Pegawai 

menggunak

an laptop 

saat 

bekerja, 

lampu 

digunakan 

di ruangan 

tertentu 

saja, 

memanfaat

kan cahaya 

matahari. 

3. Sebagian 

besar 

pegawai 

sudah 

sadar 

efisiensi 

listrik, 

masih ada 

1. Efisiensi 

energi 

telah 

dilembagak

an melalui 

imbauan 

internal, 

meskipun 

belum 

dalam 

bentuk 

regulasi 

teknis 

tertulis. 

2. Implement

asi 

penghemat

an 

dilakukan 

melalui 

kontrol 

penggunaa

n listrik 

dan 

optimalisas

i sumber 

cahaya 

alami 

dalam 

Berdasarkan 

hasil triangulasi 

empat informan, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa praktik 

penghematan 

energi listrik di 

lingkungan 

DLH telah 

diterapkan 

melalui imbauan 

internal dan 

pembatasan 

penggunaan 

listrik sesuai 

kebutuhan 

operasional. 

Implementasi 

tersebut 

menunjukkan 

adanya 

kesadaran 

kolektif 

pegawai, 

meskipun belum 

sepenuhnya 

konsisten pada 

seluruh 

individu. Faktor 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

elektronik 

secara 

efisien? 

4. Faktor apa 

yang 

mempenga

ruhi 

perilaku 

pegawai 

dalam 

menghema

t energi? 

yang 

mengabaik

an. 

4. Adanya 

arahan 

untuk 

hemat 

energi dan 

sarana 

prasarana 

yang 

mendukun

g. 

Informan 2 : 

1. Terdapat 

imbauan 

penghemat

an energi 

listrik. 

2. Penggunaa

n lampu 

dan kipas 

angin tidak 

dinyalakan 

terus-

menerus. 

3. Masih 

banyak 

pegawai 

yang 

belum 

sepenuhny

a sadar. 

dilakukan 

saling 

mengingat

kan. 

4. Adanya 

arahan 

hemat dan 

sarana 

prasarana 

yang 

mendukun

g. 

Informan 3 : 

aktivitas 

kerja. 

3. Kesadaran 

pegawai 

menunjukk

an 

kecenderun

gan positif, 

namun 

belum 

sepenuhny

a 

terinternali

sasi 

sebagai 

budaya 

kerja 

kolektif. 

4. Perilaku 

hemat 

energi 

bersifat 

leadership-

driven dan 

didukung 

oleh 

ketersediaa

n sarana 

prasarana 

kantor. 

utama yang 

mempengaruhi 

perilaku 

efisiensi energi 

adalah arahan 

pimpinan serta 

ketersediaan 

sarana prasarana 

yang 

mendukung, 

sehingga praktik 

penghematan 

energi telah 

berjalan secara 

operasional 

namun masih 

memerlukan 

penguatan 

kedisiplinan dan 

konsistensi. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

1. Terdapat 

imbauan 

untuk 

penghemat

an energi 

listrik. 

2. Listrik 

tidak 

digunakan 

terus-

menerus 

jika tidak 

diperlukan. 

3. Kesadaran 

sudah 

cukup baik 

tetapi 

belum 

sepenuhny

a. 

dilakukan 

saling 

mengingat

kan. 

4. Adanya 

arahan 

hemat dan 

sarana 

prasarana 

yang 

mendukun

g. 

Informan 4 : 

1. Terdapat 

imbauan 

penghemat

an energi 

listrik. 

2. Listrik 

tidak 

digunakan 

terus-

menerus, 

penggunaa

n lampu 

dibatasi 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

sesuai 

kebutuhan. 

3. Sebagian 

besar 

sudah 

sadar, 

tetapi 

masih ada 

yang 

mengabaik

an. 

4. Adanya 

arahan 

hemat dan 

sarana 

prasarana 

yang 

mendukun

g. 

3 Emisi Gas 

Rumah 

Kaca 

1. Apakah 

terdapat 

upaya 

untuk 

menguran

gi emisi 

dari 

penggunaa

n 

kendaraan 

operasiona

l dinas? 

2. Bagaiman

a 

efektivitas 

upaya 

tersebut 

dalam 

praktik? 

3. Apakah 

DLH telah 

mengguna

kan 

teknologi 

atau 

peralatan 

kerja yang 

ramah 

Informan 1 : 

1. Terdapat 

upaya 

untuk 

mengurang

i emisi dari 

penggunaa

n 

kendaraan 

operasional 

dinas. 

2. Doser 

digunakan 

selama 3 

jam per 

hari; 

kendaraan 

dinas 

digunakan 

ketika ada 

keperluan 

saja. 

3. Tersedia 

alat untuk 

mengukur 

polusi 

udara dan 

mengecek 

1. Pengurang

an emisi 

dilakukan 

melalui 

pembatasa

n 

operasional 

kendaraan 

dinas dan 

penggunaa

n secara 

komunal. 

2. Efektivitas 

upaya lebih 

bersifat 

pengendali

an 

operasional 

dibanding 

transforma

si 

teknologi 

rendah 

emisi 

secara 

menyeluru

h. 

Berdasarkan 

hasil triangulasi 

empat informan, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa DLH 

telah melakukan 

upaya 

pengurangan 

emisi gas rumah 

kaca melalui 

pengendalian 

penggunaan 

kendaraan dinas 

dan optimalisasi 

operasional 

secara komunal. 

Selain itu, 

penggunaan 

peralatan 

laboratorium 

dan kendaraan 

operasional 

yang ramah 

lingkungan 

menunjukkan 

adanya 

dukungan 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

lingkunga

n? 

4. Kendala 

apa yang 

dihadapi 

dalam 

penerapan 

teknologi 

rendah 

emisi? 

kualitas 

air; 

kendaraan 

ramah 

lingkungan 

digunakan 

untuk 

mengangku

t sampah. 

4. Sarana 

prasarana 

yang 

digunakan 

dapat rusak 

jika terus-

menerus 

digunakan. 

tidak 

adanya 

pembaharu

an alat. 

Informan 2 : 

1. Kendaraan 

dinas 

digunakan 

sesuai 

kebutuhan. 

tidak 

digunakan 

bersamaan. 

2. Penggunaa

n 

kendaraan 

dilakukan 

secara 

komunal 

untuk 

mengurang

i emisi dan 

efisiensi 

anggaran. 

3. Mengguna

kan alat 

laboratoriu

m dan 

kendaraan 

pengangkut 

3. Pemanfaata

n alat 

laboratoriu

m dan 

kendaraan 

operasional 

menunjukk

an adanya 

dukungan 

teknologi 

ramah 

lingkungan 

4. Hambatan 

utama 

terletak 

pada 

keterbatasa

n anggaran, 

tingginya 

biaya 

bahan 

bakar 

berkualitas, 

dan 

minimnya 

pembaruan 

sarana. 

teknologi dalam 

pengelolaan 

lingkungan. 

Namun 

demikian, 

implementasi 

teknologi rendah 

emisi belum 

sepenuhnya 

optimal karena 

terkendala oleh 

keterbatasan 

anggaran, 

tingginya biaya 

bahan bakar 

berkualitas, 

serta belum 

adanya 

pembaruan 

sarana prasarana 

secara berkala. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

sampah 

yang 

ramah 

lingkungan

. 

4. Keterbatas

an 

anggaran. 

bahan 

bakar 

berkualitas 

tinggi lebih 

mahal. 

Informan 3 : 

1. Terdapat 

upaya 

untuk 

mengurang

i emisi 

kendaraan 

dinas. 

2. Kendaraan 

digunakan 

secara 

komunal 

dan sesuai 

kebutuhan 

tertentu. 

3. DLH 

menggunak

an 

teknologi 

dan 

peralatan 

kerja 

ramah 

lingkungan

. 

4. Kendala 

anggaran.b

ahan bakar 

berkualitas 

lebih tinggi 

diperlukan. 

Informan 4 : 

1. Terdapat 

upaya 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

untuk 

mengurang

i emisi 

kendaraan 

dinas. 

2. Kendaraan 

digunakan 

secara 

komunal 

untuk 

mengurang

i emisi. 

3. Mengguna

kan 

teknologi 

dan 

peralatan 

kerja 

ramah 

lingkungan

. 

4. Kendala 

anggaran 

dan tidak 

adanya 

pembaruan 

alat. 

4 Pengelolaa

n Sampah 

dan 

Limbah 

(3R) 

1. Bagaiman

a sistem 

pemilahan 

sampah 

yang 

diterapkan 

di 

lingkunga

n kantor 

DLH? 

2. Sejauh 

mana 

digitalisasi 

dokumen 

diterapkan 

untuk 

menguran

gi 

penggunaa

n kertas? 

Informan 1 : 

1. Disediakan 

tempat 

sampah 

terpisah 

(organik 

dan non-

organik), 

sampah 

plastik 

dijadikan 

ecobrick. 

2. Dokumen 

dimasukka

n ke 

aplikasi 

Srikandi 

(surat 

masuk, 

surat 

1. Implement

asi prinsip 

3R telah 

berjalan 

secara 

konsisten 

melalui 

sistem 

pemilahan 

sampah 

terpisah. 

2. Terdapat 

inovasi 

pengolahan 

sampah 

plastik 

menjadi 

ecobrick 

sebagai 

bentuk 

Berdasarkan 

hasil triangulasi 

empat informan, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pengelolaan 

sampah dan 

limbah di 

lingkungan 

DLH telah 

menerapkan 

prinsip 3R 

secara konsisten 

dan terintegrasi 

dalam aktivitas 

operasional. 

Inovasi 

pengolahan 

plastik menjadi 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

3. Bagaiman

a 

partisipasi  

dan 

kebiasaan 

pegawai 

dalam 

menguran

gi 

penggunaa

n plastik 

sekali 

pakai? 

keluar, 

disposisi) 

3. Pegawai 

memiliki 

kebiasaan 

membawa 

bekal dan 

tumbler 

dari rumah. 

Informan 2 : 

1. Menerapka

n 3R; 

tersedia 

tempat 

sampah 

organik 

dan non-

organik; 

inovasi 

ecobrick. 

2. Mengguna

kan 

aplikasi 

Srikandi 

untuk surat 

masuk, 

keluar, dan 

disposisi. 

3. Pegawai 

membawa 

tempat 

makan dan 

tumbler 

dari rumah. 

Informan 3 : 

1. Menerapka

n 3R secara 

konsistend

an tersedia 

tempat 

sampah 

terpisah. 

inovasi 

dari 

sampah 

plastik 

kemasan 

nilai 

tambah 

pengelolaa

n limbah. 

3. Digitalisasi 

administras

i melalui 

aplikasi 

Srikandi 

mendukun

g 

penguranga

n 

penggunaa

n kertas. 

4. Partisipasi 

pegawai 

dalam 

penguranga

n plastik 

sekali 

pakai 

menunjukk

an 

perubahan 

perilaku 

yang relatif 

terinternali

sasi. 

ecobrick 

menunjukkan 

adanya upaya 

pemanfaatan 

kembali limbah 

secara produktif. 

Selain itu, 

digitalisasi 

administrasi 

melalui aplikasi 

Srikandi 

berkontribusi 

pada 

pengurangan 

penggunaan 

kertas, 

sementara 

kebiasaan 

pegawai 

membawa 

wadah makan 

dan minum 

sendiri 

mencerminkan 

partisipasi aktif 

dalam 

pengurangan 

plastik sekali 

pakai. Secara 

keseluruhan, 

implementasi 

pengelolaan 

sampah di DLH 

tergolong 

sistematis dan 

didukung oleh 

perilaku 

pegawai yang 

relatif adaptif 

terhadap praktik 

ramah 

lingkungan. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

menjadi 

ecobrick. 

2. Mengguna

kan 

aplikasi 

Srikandi 

untuk 

mengurang

i 

penggunaa

n kertas. 

3. Pegawai 

membawa 

tempat 

makan dan 

minum dari 

rumah. 

Informan 4 : 

1. Menerapka

n 3R. 

tersedia 

tempat 

sampah 

organik 

dan non-

organik 

dan 

terdapat 

inovasi 

sampah 

plastik 

kemasan 

menjadi 

ecobrick. 

2. Mengguna

kan 

aplikasi 

Srikandi 

untuk 

layanan 

berbasis 

digital dan 

mengurang

i kertas. 

3. Pegawai 

membawa 

tempat 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

makan dan 

tumbler 

dari rumah. 

5 Kualitas 

Udara dan 

Pengendali

an Polusi 

1. Bagaiman

a upaya 

penataan 

ruang 

hijau di 

lingkunga

n kantor 

DLH? 

2. Apakah 

keberadaa

n tanaman 

kantor 

dirasakan 

memberi 

dampak 

terhadap 

kenyaman

an kerja? 

3. Apakah 

terdapat 

kebijakan 

kawasan 

tanpa 

rokok di 

lingkunga

n DLH? 

4.  

Bagaiman

a 

pelaksanaa

n dan 

pengawasa

nnya di 

lapangan? 

Informan 1 : 

1. Terdapat 

imbauan 

menanam 

tanaman 

dan pohon, 

bahkan 

atasan 

memiliki 

visi 

mewujudka

n kota 

lebih 

bersih dan 

hijau. 

2. Tanaman 

dirasakan 

memberika

n dampak 

terhadap 

kenyamana

n kerja. 

3. Ada 

imbauan 

kawasan 

tanpa 

rokok dan 

penyediaan 

pojok 

rokok. 

4. Pengawasa

n 

dilakukan 

dengan 

saling 

mengingat

kan, tidak 

semua 

perokok 

menaati 

aturan. 

Informan 2 : 

1. Ruang 

terbuka 

1. Penataan 

ruang hijau 

dilakukan 

melalui 

penanaman 

tanaman 

meskipun 

keterbatasa

n lahan. 

2. Keberadaa

n tanaman 

meningkat

kan 

kenyamana

n dan 

kualitas 

lingkungan 

kerja. 

3. Kebijakan 

kawasan 

tanpa 

rokok telah 

diterapkan 

dengan 

penyediaan 

area 

khusus 

merokok. 

4. Pengawasa

n bersifat 

persuasif 

melalui 

teguran 

dan kontrol 

sosial, 

namun 

kepatuhan 

belum 

sepenuhny

a optimal. 

Berdasarkan 

hasil triangulasi 

empat informan, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa upaya 

pengendalian 

kualitas udara di 

lingkungan 

DLH dilakukan 

melalui 

penanaman 

tanaman sebagai 

bentuk 

penghijauan 

meskipun ruang 

terbuka hijau 

terbatas. 

Keberadaan 

tanaman 

memberikan 

dampak positif 

terhadap 

kenyamanan dan 

suasana kerja. 

Selain itu, 

kebijakan 

kawasan tanpa 

rokok telah 

diterapkan 

dengan 

menyediakan 

pojok rokok 

sebagai area 

khusus. Namun 

demikian, 

pelaksanaannya 

belum 

sepenuhnya 

efektif karena 

masih 

ditemukan 

pelanggaran, 

sehingga 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

hijau 

terbatas. 

dilakukan 

penanaman 

tanaman di 

sekitar 

kantor. 

2. Tanaman 

dirasakan 

memberi 

dampak 

terhadap 

kenyamana

n kerja. 

3. Tersedia 

pojok 

rokok. 

masih ada 

yang 

merokok 

sembarang

an. 

4. Pelanggar 

mendapat 

teguran. 

dilakukan 

saling 

mengingat

kan. 

Informan 3 : 

1. Ruang 

terbuka 

hijau 

terbatas, 

dilakukan 

penanaman 

tanaman di 

sekitar 

kantor. 

2. Tanaman 

memberi 

dampak 

kenyamana

n. 

lingkungan 

menjadi 

pengawasan 

masih 

bergantung pada 

mekanisme 

teguran dan 

saling 

mengingatkan 

antarpegawai. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

sejuk dan 

teduh. 

3. Tersedia 

pojok 

rokok 

tetapi 

masih ada  

yang 

pelanggara

n. 

4. Pelanggar 

mendapat 

teguran 

dan saling 

mengingat

kan. 

Informan 4 : 

1. Ruang 

terbuka 

hijau 

terbatas. 

dilakukan 

penanaman 

tanaman di 

sekitar 

kantor. 

2. Tanaman 

memberi 

dampak 

terhadap 

kenyamana

n kerja. 

3. Tersedia 

pojok 

rokok. 

masih ada 

pelanggara

n. 

4. Pelanggar 

mendapat 

teguran 

dan saling 

mengingat

kan. 

6 Konservasi 

Keanekara

1. Bagaiman

a 

keterlibata

Informan 1 : 

1. Pegawai 

terlibat 

1. Keterlibata

n pegawai 

dalam 

Berdasarkan 

hasil triangulasi 

empat informan, 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

gaman 

Hayati 

n pegawai 

dalam 

program 

penghijaua

n atau 

konservasi 

lingkunga

n? 

2. Apakah 

kegiatan 

tersebut 

menjadi 

bagian dari 

tugas rutin 

atau 

bersifat 

insidental? 

3. Apakah 

pegawai 

DLH 

terlibat 

dalam 

kegiatan 

edukasi 

lingkunga

n kepada 

masyaraka

t? 

4.  

Bagaiman

a bentuk 

peran 

pegawai 

dalam 

kegiatan 

tersebut? 

dalam 

pengelolaa

n Taman 

Kehati dan 

program 

Jumat 

Bersih. 

2. Kegiatan 

menjadi 

bagian dari 

tugas rutin. 

3. Pegawai 

melakukan 

sosialisasi 

ke 

masyarakat

, sekolah, 

Adiwiyata, 

SPPG. 

4. Pegawai 

antusias 

memberika

n arahan 

materi 

edukasi. 

Informan 2 : 

1. Memiliki 

Taman 

Kehati 

yang 

dirawat 

dan dijaga 

kelestarian

nya. 

2. Bersifat 

rutin. 

3. Pegawai 

terlibat 

dalam 

sosialisasi 

berdasarka

n surat 

edaran 

instansi. 

4. Pegawai 

antusias 

memberika

konservasi 

diwujudka

n melalui 

pengelolaa

n Taman 

Kehati dan 

kegiatan 

lingkungan 

rutin. 

2. Program 

konservasi 

telah 

terintegrasi 

dalam 

tugas kerja 

dan tidak 

bersifat 

insidental. 

3. Pegawai 

berperan 

aktif dalam 

edukasi 

lingkungan 

kepada 

berbagai 

kelompok 

masyarakat 

4. Peran 

edukatif 

bersifat 

komunikati

f dan 

partisipatif, 

menunjukk

an 

komitmen 

terhadap 

penyadaran 

lingkungan

. 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

keterlibatan 

pegawai DLH 

dalam 

konservasi 

keanekaragaman 

hayati tergolong 

aktif dan 

terstruktur, 

terutama melalui 

pengelolaan 

Taman Kehati 

dan pelaksanaan 

kegiatan rutin 

lingkungan. 

Selain itu, 

pegawai juga 

berperan sebagai 

agen edukasi 

lingkungan 

kepada 

masyarakat, 

sekolah, dan 

program terkait, 

dengan 

pendekatan yang 

komunikatif dan 

antusias. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa aspek 

konservasi dan 

edukasi 

lingkungan telah 

menjadi bagian 

integral dari 

pelaksanaan 

tugas 

kelembagaan 

DLH. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

n edukasi 

kepada 

masyarakat 

dan pelajar. 

Informan 3 : 

1. Pegawai 

sangat 

terlibat; 

terdapat 

Taman 

Kehati 

yang 

dirawat 

dan dijaga. 

2. Bersifat 

rutin. 

3. Pegawai 

terlibat 

dalam 

edukasi ke 

masyarakat

, sekolah, 

dan SPPG. 

4. Pegawai 

antusias 

dalam 

memberika

n edukasi 

agar 

masyarakat 

memahami 

pentingnya 

menjaga 

lingkungan

. 

Informan 4 : 

1. Pegawai 

sangat 

terlibat. 

terdapat 

Taman 

Kehati 

yang 

dirawat 

dan dijaga. 

2. Bersifat 

Rutin 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

3. Pegawai 

terlibat 

dalam 

edukasi ke 

masyarakat

, sekolah, 

dan SPPG. 

4. Pegawai 

memberika

n arahan 

edukasi 

dengan 

baik 

sehingga 

mudah 

dipahami. 

7 Pengelolaa

n Sumber 

Daya Alam 

Berkelanju

tan 

1. Apakah 

dalam 

pengadaan 

barang dan 

jasa telah 

memperti

mbangkan 

aspek 

ramah 

lingkunga

n? 

2. Apakah 

terdapat 

inovasi 

dalam 

pemanfaat

an sumber 

daya alam 

atau sarana 

kantor 

secara 

bijak? 

3. Apa 

kendala 

utama 

dalam 

menerapka

n prinsip 

pemanfaat

an sumber 

daya 

Informan 1 : 

1. Pengadaan 

sangat 

mempertim

bangkan 

aspek 

ramah 

lingkungan 

dan 

kebutuhan 

keberlanjut

an. 

2. Digitalisasi 

administras

i, 

menghemat 

penggunaa

n lampu 

LED, 

pengaturan 

listrik 

otomatis,ef

isiensi air 

dan 

peralatan. 

3. Anggaran 

terbatas, 

kesadaran 

sebagian 

pegawai, 

regulasi 

1. Pengadaan 

barang dan 

jasa telah 

mengarah 

pada 

prinsip 

ramah 

lingkungan

, meskipun 

belum 

sepenuhny

a 

terstandaris

asi secara 

optimal. 

2. Inovasi 

pemanfaata

n sumber 

daya 

dilakukan 

melalui 

digitalisasi, 

efisiensi 

energi, dan 

optimalisas

i umur 

pakai 

sarana. 

3. Implement

asi 

keberlanjut

Berdasarkan 

hasil triangulasi 

empat informan, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pengelolaan 

sumber daya 

alam 

berkelanjutan di 

lingkungan 

DLH telah 

mulai 

diintegrasikan 

dalam proses 

pengadaan 

barang dan jasa 

serta praktik 

operasional 

melalui 

digitalisasi, 

efisiensi energi, 

dan optimalisasi 

pemanfaatan 

sarana. 

Meskipun 

demikian, 

implementasiny

a belum 

sepenuhnya 

optimal karena 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

secara 

berkelanju

tan? 

teknis 

terbatas, 

perubahan 

budaya 

kerja 

membutuh

kan waktu 

dan 

komitmen 

pimpinan 

Informan 2 : 

1. Pengadaan 

mempertim

bangkan 

prinsip 

efisiensi 

sumber 

daya, 

penguranga

n emisi, 

dan produk 

bersertifika

si 

lingkungan

. menjadi 

komitmen 

jangka 

panjang. 

2. Pengurang

an kertas 

melalui 

surat 

elektronik, 

pengaturan 

penggunaa

n listrik 

dan 

pemelihara

an sarana 

kantor. 

3. Keterbatas

an regulasi 

teknis; 

sinkronisas

i kebijakan 

antar unit, 

peningkata

an 

menghadap

i kendala 

struktural 

(anggaran, 

regulasi, 

penyedia 

barang) 

dan 

kultural 

(kesadaran 

serta 

perubahan 

kebiasaan 

kerja). 

masih 

menghadapi 

kendala 

anggaran, 

keterbatasan 

regulasi teknis, 

harga produk 

ramah 

lingkungan yang 

relatif tinggi, 

serta tantangan 

peningkatan 

kapasitas SDM 

dan perubahan 

budaya kerja. 

Hal ini 

menunjukkan 

bahwa 

komitmen 

terhadap prinsip 

keberlanjutan 

telah ada, 

namun 

memerlukan 

penguatan 

sistemik agar 

dapat berjalan 

secara lebih 

terstruktur dan 

konsisten. 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

n kapasitas 

SDM 

diperlukan. 

Informan 3 : 

1. Memperti

mbangkan 

seleksi 

barang 

hemat 

energi, 

penguranga

n bahan 

sekali 

pakai dan 

efisiensi 

ATK. 

2. Pengurang

an kertas 

melalui 

surat 

elektronik, 

pengaturan 

penggunaa

n listrik, 

pemelihara

an sarana 

agar umur 

pakai lebih 

panjang. 

3. Harga 

produk 

ramah 

lingkungan 

lebih 

tinggi, 

keterbatasa

n penyedia 

barang 

standar 

hijau. 

Informan 4 : 

1. Pengadaan 

ramah 

lingkungan 

mulai 

diterapkan, 

namun 
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No Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Reduksi Data 

Data Display 

(Analisis 

Tematik) 

Penarikan 

Simpulan/ 

Verifikasi 

belum 

sepenuhny

a optimal. 

2. Penggunaa

n sistem 

digital 

untuk 

laporan, 

pembatasa

n listrik, 

pemanfaata

n kembali 

perlengkap

an yang 

masih 

layak. 

3. Kurangnya 

sosialisasi 

dan 

pelatihan, 

kebiasaan 

kerja lama 

sulit 

diubah. 
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Lampiran 13 Data Pendukung Profil DLH Kota Banjar 
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Lampiran 14 Dokumentasi Hasil Penelitian  

 

  

Edukasi Tentang Lingkungan Pada 

Saat Apel Pagi 

Efisiensi Energi Listrik Dengan Lebih 

Menggunakan Laptop 

 

  
Himbauan Efisiensi Air Pojok Rokok 

 

 

  

Himbauan Energi Listrik Pemanfaatan Cahaya Alami 
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Tempat Sampah Terpisah Taman Kantor yang hijau 

 

  

  
Keterlibatan Karyawan dalam 

penghijauan 

Pemilahan Sampah Anorganik 

 

 

 
 

Menu Aplikasi Srikandi (Efisiensi 

Penggunaan Kertas) 

Pemanfaatan Sampah Plastik 

Menjadi Ecobrik 
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Lampiran 15 Dokumentasi Dengan Narasumber 

 

 

 
Narasumber 1 : Kepala Dinas Narasumber 3 : Kasubag Umum  

  

  
Narasumber 2 : Kepala Bidang LH Narasumber 4 : Pegawai Fungsional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


